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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi bagi perkembangan
kualitas sumber daya manusia selanjutnya. Karena itu peningkatan
penyelenggaraan PAUD sangat memegang peranan yang penting untuk kemajuan
pendidikan di masa mendatang. Arti penting mendidik anak sejak usia dini
dilandasai dengan kesadaran bahwa masa kanak-kanak adalah masa keemasan
(the Golden Age), karena dalam rentang usia dari O sampai 5 tahun,
perkembangan fisik, motorik dan berbahasa atau linguistik seorang anak akan
tumbuh dengan pesat. Selain itu anak pada usia 2 sampai 6 tahun dipenuhi dengan
senang bermain. Konsep bermain sambil belajar serta belajar sambil bermain pada
PAUD merupakan pondasi yang mengarahkan anak pada pengembangan
kemampuan yang lebih beragam, sehingga di kemudian hari anak bisa berdiri
kokoh dan menjadi sosok manusia yang berkualitas ( Hartoyo, Bambang. 2015 )

Anak Usia Dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan unik. Anak memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), daya pikir, daya cipta,
bahasa dan komunikasi, yang tercakup dalam kecerdasan intelektual (IQ),
kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ) atau kecerdasan agama
atau religius (RQ), sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak
usia dini. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada

peletakan-peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan



manusia seutuhnya. Hal itu meliputi pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya
pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai
dasar pembentukan pribadi yang utuh, agar anak dapat tumbuh dan berkembang
secara optima (Mansur, 2016).

Dalam diri setiap anak perlu dikembangkan nilai-nilai dasar yang dapat
digunakan secara fungsional dalam kehidupannya kelak. Diantara aspek mendasar
adalah pengembangan sosial emosional yang memadai. Sejak dini anak harus
sudah dikenalkan pada kemampuan mengenali, mengolah, dan mengontrol emosi,
serta perilaku sosialnya agar dapat merespons dengan baik setiap kondisi emosi
dan sosial yang muncul dihadapannya.

Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk
memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari hari.
Tingkat interaksi antara anak dengan orang lain, dimulai dari orang tua, saudara,
teman bermain hingga masyarakat luas. Dapat dipahami bahwa perkembangan
sosial emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain
membahas perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan
sosial, begitu pula sebaliknya membahas perkembangan sosial harus melibatkan
emosional, sebab keduanya terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang utuh.
(Suryadi. 2016)

Perkembangan sosial emosional adalah perkembangan perilaku yang
sesuai dengan tuntutan sosial, dimana perkembangan emosional adalah suatu
proses dimana anak melatih rangsangan-rangsangan sosial terutama yang didapat

dari tuntutan kelompok serta belajar bergaul dan bertingkah laku.



Berdasarkan hasil observasi selama Juli 2021 terhadap anak kelompok B (
Al-Quddus ) PAUD IK Nurul Quran Aceh Besar, terlihat bahwa kemampuan
sosial emosional masih belum berkembang secara optimal. Banyak anak-anak
disana kemampuan sosial emosionalnya yang kurang baik dan masih perlu
ditingkatkan oleh orang tua maupun umi guru atau pendidik. Kenyataanya dimana
masih ada anak yang belum bisa mengendalikan diri saat marah-marah menangis
tiba-tiba, menggu teman, diam. Hal ini terlihat pada saat guru memberikan
pembelajaran didalam kelas masih ada anak yang melempar, memukul temannya
yang lagi diam baik sedang bermain maupun belajar dan juga anak kurang
berinteraksi dengan teman yang lain. Penyebab dari masalah ini di antaranya
media yang digunakan kurang menstimulasi kemampuan sosial emosional anak,
saat mengajar guru hanya menggunakan media gambar, majalah, dan buku tulis,
serta menghafal dan mengigat fakta. Dalam meningkatkat kemapuan sosial
emosional khususnya dengan memberikan materi tentang mengenalkan anak apa
itu bermain peran, maka peneliti melihat masih ada anak yang tidak merespon,
masih belum fokus dengan materi yang diberikan oleh guru dan bahkan ada anak
yang memilih menganggu temannya, bercerita dengan teman sebelahnya
dibandingkan melihat atau memperhatikan pembelajaran yang di berikan guru.
Selain itu, dalam tahapan pemahaman anak-anak cenderung tidak dapat
menyebutkan kembali apa yang telah disampaikan guru. Lalu metode
pembelajaran yang digunakan guru juga kurang bervariasi sehingga anak mudah

bosan.



Untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti memberikan suatu media
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak pada
kelompok B ( Al-Quddus ) di PAUD IK Nurul Quran Aceh Besar, salah satu
metode yang digunakan yaitu dengan metode bermain peran.

Bermain peran merupakan suatu metode pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara langsung untuk memerankan suatu cerita pada kehidupan
nyata. Bermain peran berpengaruh terhadap kemampuan berbicara dan motivasi
belajar anak. Bermain peran memiliki tujuan tertentu ketika dilakukan oleh anak.

( Hamzah, 2012).

Dengan latar belakang diatas maka peneliti mengambil judul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui Kegiatan
Bermain Peran Pada Anak Kelompok B (Al-Quddus) Di Paud Ik Nurul

Quran Aceh Besar”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang akan menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini : “Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan sosial
emosional melalui kegiatan bermain peran pada anak Kelompok B (Al-Quddus) di
PAUD IK Nurul Quran Aceh Besar”?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

bagaimana upaya menigkatkan kemampuan sosial emosional anak melalui



kegiatan bermain peran pada anak Kelompok B (Al-Quddus ) PAUD IK

Nurul Quran Aceh Besar.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, dapat memberikan masukan yang positif dalam
mengembangkan metode pembelajaran bagi anak.

2. Bagi anak didik, hasil penelitian ini dapat dijadikan pemicu dan motivasi
belajar, sehingga hasil belajar dan kemampuan sosial emosional anak
meningkat.

3. Bagi peneliti, setelah melakukan penelitian ini peneliti lebih mudah dalam
menyampaikan pelajaran karena anak-anak lebih senang dan terampil
dalam bermain bersama dan lebih semangat mengikuti proses belajar
mengajar.

4. Bagi peneliti, setelah melakukan penelitian atau PTK ini peneliti lebih
mudah dalam menyampaikan pelajaran karena anak-anak lebih senang dan

terampil dan lebih semangat mengikuti proses belajar mengajar.



1.5 Definisi Istilah

1. Bermain peran merupakan suatu metode pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara langsung untuk memerankan suatu cerita pada
kehidupan nyata. Bermain peran berpengaruh terhadap kemampuan
berbicara dan motivasi belajar anak. Bermain peran memiliki tujuan
tertentu ketika dilakukan oleh anak. ( Hamzah, 2012).

2. Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk
memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan
seharihari. Tingkat interaksi antara anak dengan orang lain, dimulai dari

orangtua, saudara, teman bermain hingga masyarakat luas.(Suryadi.2016)



